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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisi dan pembahasan terhadap data-data yang ada, 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagai bukti tanda uji lulus uji di Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Pengujian Kendaraan Bermotor Pinang Baris Kota Medan memiliki 

beberapa kekurangan antara lain : 

a. Tanda uji stiker masih menggunakan stiker samping yang diisi secara 

manual oleh penguji pelaksana sehingga rentang terjadi kesalahan 

dalam pengisian data. 

b. Tidak adanya kode keamanan yang menjamin keaslian data sesuai 

dengan SK Nomor: 2874/AJ.402/DRJD/217 Tentang Pedoman Teknis 

Bukti Lulus Uji Berkala Kendaraan Bermotor. 

c. Penggunaan stiker samping dinilai masyarakat kurang efektif karena 

mudah rusak, dapat merusak cat kendaraan, megurangi nilai estitika 

bodi apabila dibanding menggunakan Bukti Lulus Uji Elektronik (BLUe). 

2. Perencanaan Penerapan Bukti Lulus Uji Elektronik pada Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor Pinang Baris Kota Medan 

memiliki kelebihan, yaitu : 

a. Tanda uji berupa smart card dapat memudahkan proses pengisian data 

pada stiker. 

b. Terdapat QR-Code di kartu uji dan memiliki kode keamanan yang 

dapat menjamin keaslian data dan juga memuat semua data hasil uji 

berkala terakhir KBWU. 

c. Tanda uji terkesan simple dan tidak akan merusak cat bodi kendaraan 

dikarenakan stiker qr-code ditempelkan pada kaca bagian depan pada 

sisi dalam. 
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d. Tanda uji dalam segi pengawasan lebih mudah karena petugas tidak 

lagi perlu meragukan data karena tersimpan pada qr- code yang dapat 

terlihat detail setelah dilakukan scanning qr-code. 

3. Strategi penerapan yang ditentukan menggunakan strategi SWOT dan 

terfokkus pada strategi Weaknesses dan Opportunities (WO) untuk 

penerapan BLU-e di UPTD PKB Pinang Baris Kota Medan, yaitu : 

a. Dikarenakan pada Weaknesses di point yang pertama perlu 

menggunakan jaringan internet yang stabil untuk menerapkan BLU-e 

di UPT PKB Pinang Baris Kota Medan, maka strategi WO untuk 

mengatasi weaknesses nya ialah memasang jaringan internet dengan 

kecepatan minimal 5-50 Mbps dengan berdasarkan orang yang 

menggunakan internet di UPTD PKB Pinang Baris Kota Medan. 

b. Pada point kedua weaknesses nya ialah rentan manipulasi pada bagian 

pendaftaran apabila belum komputerisasi, maka untuk menghilangkan 

weaknesses keduanya ialah dengan menggunakan komputer dan 

sistemnya online.  

c. Sumber Daya Manusia perlu melakukan Pelatihan tentang Penerapan 

BLU-e agar paham dan tau untuk melaksanakan dan menjalankan 

sistem BLU-e di UPT PKB Pinang Baris Kota Medan. 

d. Alat Uji di UPT PKB Pinang Baris Kota Medan masih menggunakan 

Semi Automatis, maka seharusnya diubah menjadi sistem Automatis 

untuk mempermudah penerapan sistem BLU-e. 

 

V.2  Saran 

1. Bukti Lulus Uji Elektronik dapat digunakan untuk membantu penguji 

dalam pengisian data secara tablet. 

2. Dengan BLU-e dapat membuat tanda uji menjadi lebih dapat di 

percaya keaslian datanya karena data hasil uji terakhir kendaraan 

dimuat pada kode qr. 
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3. Penerapan BLU-e dengan menggunakan analisa SWOT dapat 

digunakan untuk memberikan solusi terhadap problem yang selama 

ini di keluhkan oleh pemilik kendaraan maupun petugas pemeriksaan. 
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